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ABSTRAK 

STUDI POPULASI IKAN PARI (NEOTRYGON ORIENTALIS) PADA 

HASIL PENANGKAPAN DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA 

(PPN) BRONDONG, LAMONGAN 

Oleh: 

Mayang Sukmawati 

  Ikan pari merupakan salah satu jenis ikan yang termasuk dalam kelas 

Elasmobramchii, termasuk salah satu kelompok ikan yang memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi yaitu khusunya ikan pari dari anggota famili Dasyatidae. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui perbandingan jenis kelamin antara 

jantan dan betina, laju pertumbuhan, hubungan panjang berat, faktor kondisi, serta 

mortalitas dan laju eksploitasi ikan pari (Neotrygon orientalis) di PPN Brondong, 

Lamongan. Penelitian ini dilakukan dengn menggunakan metode survey yaitu 

pengambilan data secara langung. Hasil penelitian menunjukkan selama pada 

bulan Oktober dan November Perbandingan jenis kelamin ikan pari (Neotrygon 

orientalis) di dapatkan perbandingan presentase 58.48% (jantan) : 41.52% 

(betina), memiliki pertumbuhan panjang nilai K = 0.0285 pada ikan pari jantan 

dan nilai K= 0.0233 pari betina, dimana jika memiliki nilai K ≤0,5 maka ikan pari 

tersebut memiliki waktu pertumbuhan yang lambat untuk mencapai panjang 

asimtotiknya. Berdasarkan analisis hubungan panjang dan berat diperoleh hasil 

nilai b pada ikan pari jantan b =1.9394 dan nilai b pada ikan pari betina b = 

2.2023, yang artinya pada ikan pari jantan dan betina sama sama memiliki nilai 

b<3 yaitu memiliki pertumbuhan panjang lebih cepat dari beratnya (allometrik 

negative). Ikan pari Neotrygon orientalis termasuk kedalam kategori ikan yang 

kurus (pipih) dengan nilai faktor kondisi berkisar mulai dari 0.2462-3.9227. Laju 

mortalitas total (Z) 0.395;  laju mortalitas alami (M) 0.177 dan  laju mortalitas 

penangkapan (F) 0.218 sehingga diperoleh laju eksploitasi 0.548, dimana nilai 

tersebut sudah melebihi nilai optimum yaitu 0.5 yang berarti ikan pari Neotrygon 

orientalis yang di daratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, 

Lamongan sudah mengalami Overfishing yang diakibatkan oleh aktifitas 

penangkapan  yang berlebih. 

 

 Kata Kunci : ikan pari (Neotrygon orientalis), laju pertumbuhan, hubugan 

panjang berat, faktor kondisi, mortalitas dan laju eksploitasi 
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ABSTRACT 

POPULATION STUDY OF STINGRAY FISH (NEOTRYGON 

ORIENTALIS) ON CATCHING RESULTS AT THE PELABUHAN 

PERIKANAN NUSANTARA (PPN) BRONDONG, LAMONGAN 

By: 

Mayang Sukmawati 

Stingray is a type of fish that is included in the Elasmobranchii class, 

including one group of fish that has high economic potential, especially stingrays 

from members of the Dasyatidae family. This study aims to determine the sex 

ratio between male and female, growth rate, relationship length-weight, condition 

factors, mortality, and exploitation rate of stingray (Neotrygon Orientalis) in 

PPN Brondong, Lamongan. This research was conducted by a survey method, 

namely direct data collection. The results showed that during October and 

November the sex ratio of stingrays (Neotrygon orientalis) was obtained a 

percentage ratio of 58.48% (male): 41.52% (female), had a long growth value of 

K = 0.0285 in male stingrays and a K value = 0.0233. Female rays, where if they 

have a K value ≤0.5 then these stingrays have a slow growth time to reach their 

asymptotic length. Based on the analysis of the relationship between length and 

weight, the results of the b value in male stingrays b = 1.9394 and the b value in 

female rays b = 2.2023, which means that male and female stingrays have the 

same value of b <3, which has a long growth rate faster than weight (negative 

allometric). Neotrygon orientalis stingrays are included in the category of thin fish 

(flat) with condition factor values ranging from 0.2462-3.9227. The total mortality 

rate (Z) was 0.395; The natural mortality rate (M) is 0.177 and the fishing 

mortality rate (F) is 0.218 so that the exploitation rate is 0.548 where the value has 

exceeded the optimum value  0.5, which means that the Neotrygon orientalis 

stingray landed at the Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, 

Lamongan has experienced Overfishing caused by excessive fishing activity. 

 

 Keywords: stingray (Neotrygon orientalis), growth rate, weight-length 

relationship, condition factor, mortality and exploitation rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki 

kekayaan laut yang tidak terbatas, salah satunya di Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki pengaruh besar dalam produksi perikanan di Nusantara. Hal 

tersebut dibuktikan masih adanya kegiatan perikanan di 3 TPI besar di 

Jawa Timur yang masih beroperasi yaitu TPI Brondong (Lamongan), TPI 

Muncar (Banyuwangi), dan TPI Perigi (Trenggalek) (Utami, 2016; 

wildanis,dkk, 2015; Muhammad Farikin, dkk, 2015). 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong merupakan salah 

satu kawasan minapolitan di Jawa Timur yang ditetapkan berdasarkan 

Surat Keputusan Mentri Kelautan dan Perikanan Nomor: 32/MEN/2010 

tanggal 14 Mei 2010. PPN Brondong mempunyai peranan dalam 

pengembangan usaha perikanan tangkap yaitu sebagai salah satu pusat 

kegiatan perikanan laut terutama bagi yang berada di Wilayah Kabupaten 

Lamongan (Anis , dkk 2015). Pendaratan ikan pada tahun 2014 sebesar 

71.626.407 kg yang terbagi menjadi dua yaitu berupa ikan segar sekitar 

42.388.711 kg (59,18 %) dan ikan segar yang dijadikan olahan sekitar 

29.237.636 kg (40,82 %) Selain didistribusikan di pasar lokal, ada juga 

hasil tangkapan yang diekspor (Laporan Tahunan PPN Brondong, 2014).  

Ikan yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lamongan 

didominasi jenis ikan demersal seperti Kurisi (Nemimterus hexodon), Mata 

besar (Priacanthus tayanus), Balak/Beloso (Saurida tumbil), dan ikan 

lainnya. (Anis, dkk 2015). Adapun juga hasil tangkapan sampingan dari 

nelayan yaitu salah satunya jenis ikan pari. Jenis ikan pari yang tertangkap 

terdiri dari Neotrygon orientais, Rhyncobatus australiae, Maculabatis 

gerardi, Taenira lymma, Gymnura zonura, dan Aetomylaeus nichofii. 

Terutama pada jenis Neotrygon orientalis, jenis ini menarik untuk 

dianalisis lebih lanjut karena mengingat potensinya yang tidak kalah 

dengan jenis ikan ekonomis lainnya.  
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Pari telah lama menjadi salah satu sumberdaya ikan yang bernilai 

ekonomis tinggi dan mempunyai peranan ekologis cukup besar di perairan. 

Selain sebagai sumber pendapatan nelayan lokal, dimana ikan pari ini 

memiliki potensi tinggi didaerah tersebut, mulai dari banyaknya 

permintaan di pasar pasar setempat rumah rumah makan sampai di ekspor, 

sehingga hal tersebut membuat para nelayan untuk terus melakukan 

penangkapan ikan pari. FAO menyatakan bahwa sekitar 60% dari 731.000 

ton tangkapan kelompok pari disumbang oleh Negara di benua Asia dan 

Indonesia diyakini turut memberikan kontribusi yang besar (Fahmi dan 

Dharmadi, 2008).  

Terdapat dari 156 ikan pari, 10 spesies kategori endengered, 3 

spesies kategori critically endangered, 21 spesies termasuk near 

threatened, 27 spesies vulnerable, 33 spesies least concern dan yang 

paling banyak 62 spesies kategori data deficient. Status konservasi ikan 

pari yang semakin terancam ini diduga akibat perburuan yang berlebih 

serta perkembangan yang cukup sulit dan memakan waktu yang lama bagi 

ikan pari tersebut. Karena kegiatan penangkapan ikan pari yang dilakukan 

secara terus menerus sehingga produksi hasil tangkapan ikan pari semakin 

meningkat hal tersebut membuat para nelayan tidak memperhatikan 

keberlanjutan dari kegiatan penangkapan ikan pari.  

Namun tidak banyak kajian atau publikasi mengenai pertumbuhan, 

hubungan panjang bobot, faktor kondisi, mortalitas dan laju eksploitasi 

maupun komposisi jenisnya baik jantan maupun betina. Pengenalan dan 

pengetahuan tentang populasi jenis ikan pari yang ada saat ini sangat 

dibutuhkan, hal ini perlu dilakukan karena seiring dengan pemanfaatan 

serta laju penangkapan yang tinggi (eksploitasi) terutama terhadap jenis 

tersebut Neotrygon orientalis (Manik, 2003). 

Sampai saat ini informasi tentang ikan pari terutama di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Lamongan dan wilayah lainnya 

masih sedikit, sehingga hal ini menimbulkan kesulitan dalam 

pengelolaannya. Menurut Gulland (1983), menyatakan pengelolaan yang 

tepat dalam suatu perikanan membutuhkan pemahaman tentang ukuran 
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besar, dinamika populasi suatu jenis ikan yang dieksploitasi, pengamatan 

panjang berat dan lainnya. Hal tersebut dapat digunakan sebagai informasi 

yang menjadi dasar pengelolaan sumberaya ikan pari khususnya di PPN 

Brondong, Lamongan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan jenis kelamin antara jantan dan betina 

pada ikan pari (Neotrygon orientalis) yang didaratkan di PPN 

Brondong, Lamongan. 

2. Bagaimana laju pertumbuhan, hubungan panjang berat dan faktor 

kondisi ikan pari (Neotrygon orientalis) di PPN Brondong, 

Lamongan. 

3. Bagaimana mortalitas dan laju eksploitasi ikan pari (Neotrygon 

orientalis) di PPN Brondong, Lamongan. 

1.3 Tujuan  

Berdasarankan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbandingan jenis kelamin antara jantan dan betina 

pada ikan pari (Neotrygon orientalis) di PPN Brondong, 

Lamongan. 

2. Mengetahui laju pertumbuhan, hubungan panjang berat dan faktor 

kondisi ikan pari (Neotrygon orientalis) di PPN Brondong, 

Lamongan. 

3. Mengetahui mortalitas dan laju eksploitasi ikan pari (Neotrygon 

orientalis) di PPN Brondong, Lamongan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas manfaat dari penelitin ini sebagai 

berikut : 

1. Menyajikan data tentang perbandingan jenis kelamin, laju 

pertumbuhan, hubungan panjang berat, faktor kondisi, mortalitas 
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dan laju eksploitasi ikan pari (Neotrygon orientalis) di PPN 

Brondong, Lamongan. 

2. Memberikan manfaat bagi pemerintah sebagai informasi dasar 

untuk melakukan pengelolaan sumber daya perikanan terutama 

pada ikan pari (Neotrygon orientalis). 

1.5 Batasan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas batasan masalah dari penelitian ini 

difokuskan pada pendataan ikan pari (Neotrygon orientalis) yang 

didaratkan di PPN Brondong oleh nelayan lokal pada saat bongkar kapal 

data populasi yang diambil meliputi data jenis kelamin, laju petumbuhan, 

hubungan panjang berat, faktor kondisi, serta mortalitas dan laju 

eksploitasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Pari Neotrygon orientalis 

Ikan pari merupakan salah satu jenis ikan yang termasuk dalam 

kelas Elasmobramchii. Ikan ini dikenal sebagai ikan Batoid yaitu 

sekelompok ikan yang bertulang rawan dan memiliki ekor seperti cambuk 

(Bond, 1979). Di perairan laut, ikan pari mempunyai peran ekologis yang 

sangat penting, terutama sebagai predator bentos. Namun beberapa aspek 

biologi seperti reproduksi, makanan dan fisiologis ikan pari masih belum 

dikaju secara menyeluruh. Ikan pari memiliki ciri yang unik dan berbeda 

dengan ikan lainnya yaitu memiliki stuktur tubuh yang terdiri atas tulang 

rawan dan sifatnya predator (abubakar,dkk 2015). Ikan ini juga termasuk 

salah satu kelompok ikan yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi 

yaitu khusunya ikan pari dari anggota famili Dasyatidae. Famili 

Dasyatidae merupakan kelompok ikan bertulang rawan yang masuk 

kedalam Ordo Myliobatiformes dan terdiri dari beberapa genus antara lain 

Dasyatis, Himantura, Pastinachus, Pteropltytrygon, Taeniura, Uroymnus, 

Neotrygon, dan Telatrygon (Fishbase, 2017). 

Ikan pari family Dasyatidae mempunyai variasi yang sangat luas 

dengan pola sebaran yang unik. Daerah sebaran ikan pari adalah perairan 

pantai terkadang masuk ke daerah pasang surut, di perairan tropis yakni 

mulai dari Asia Tenggara (Thailand, Indonesia, Papua Nugini) sampai 

Amerika Selatan. Beberapa dari spesies ikan pari bermigrasi dari perairan 

laut ke perairan tawar. Seperti pada umumnya, pertmbuhan ikan pari dapat 

di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal (dalam) 

yaitu genetic, umur atau ukuran, ketahanan terhadap penyakit, dan 

kemampuan memanfaatkan makanan. Faktor eksternal(luar) berupa 

pengaruh lingkungan meliputi sifat fisika kimia perairan serta komponen 

hayati seperti ketersediaan makanan dan kompetisi (Utami, 2014).  

Genus Dasyatis diketahui mempunyai 39 jenis, Himantura 33 jenis, 

Neotrygon 5 jenis, Pastinachus 5 jenis, Pteroplatytrygon 1 jenis, Taeniura 

3 jenis, Telatrygon 4 jenis, dan Urogymnus 2 jenis (Fishbase, 2017). 
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Secara umum Famili Dasyatidae lebih dikenal dengan nama Ikan Pari, Pari 

Ekor Panjang atau Stingray (Kottelat, 1993). Biasanya ikan ini memiliki 

duri penyengat di bagian pangkal ekornya bisa satu sampai lima duri, duri 

tersebut memiliki kelenjar jaringan racun di bagian bawahnya. Oleh 

karena itu yang membuat ikan pari disebut sebagai ikan duri penyengat. 

Pari juga tidak segan untuk melukai atau menyengat pada saat dirinya 

merasa dalam kondisi terancam, bahkan apabila terkena oleh serangannya 

bila tidak segera ditangani bisa menyebabkan kematian (Dewantoro, 

2017). 

Neotrygon orientalis merupakan jenis ikan pari terbanyak yang 

ditemukan di PPN Brondong. Pari jenis ini bisa mencapai 50-150 kg per 

tripnya. Pemanfaatan yang tinggi terhadap ikan pari tersebut menuntut 

adanya pengolahan yang salah satunya didasarkan pada aspek biologi 

seperti pola pertumbbuhan hubungan panjang berat, faktor kondisi dan laju 

mortalitas dan eksploitasi. Analisis hubungan panjang dan berat dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui konversi ukuran panajng ke berat atau 

sebaliknya sehingga dapat dijadikan petunjuk kesehatan, kegemukan, 

produktivitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad (Hale, 

2008).  

Pari ini identik dengan ekor yang berbentuk pecut seperti cambuk, 

memiliki bentuk badan pipih, memiliki bintik berwarna hitam kebiruan 

pada kulitnya dan memiliki tekstur kulit yang licin dapat di lihat pada 

gambar 2.1 (Puckridge M, dkk 2013). 
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Gambar 2. 1 Neotrygon orientalis (Dokumentasi pribadi) 

 Pari jenis ini merupakan salah satu jenis ikan demersal yang 

umumnya menempati di perairan yang memiliki substrat berpasir. Ikan 

pari  di perairan laut mempunyai peran ekologis yang sangat penting, 

terutama sebagai predator bentos dan ikan ikan kecil (W.T. White, dkk  

2006). 

 Pari ini ditemukan hidup di jawa memiliki ukuran hingga 22-23 

cm, ukuran pada saat lahir hanya berukuran 11-16 cm, di daerah Bali 

mencapai ukuran 45 cm. Pari jantan dewasa biasanya berukuran 31-32 cm. 

Oleh karena itu melihat dari segi ukurannya jenis ini sering tertangkap 

dalam jumlah banyak oleh pukat, cantrang, jaring udang dan perangkap 

ikan. Bagian yang sering dimanfaatkan adalah dagingnya (Dharmadi, dkk 

2006). 

Jenis jenis ikan pari lain yang juga merupakan hasil tangkapan 

sampingan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, 

Lamongan, berikut mengenai informasinya dalam article buku 

Economically Important Sharks & Rays of Indonesia: 
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1. Dasyatis zugei 

Pada jenis ikan pari ini umumnya di sebut pari biasa,tuka tuka, 

toka toka (Jawa) dapat di lihat pada Gambar 2. Leber badannya hanya 

mencapai sekitar 29cm, untuk yang berjenis kelamin jantan dewasa 

mempunyai lebar badan pada ukuran  17cm dan betina 19cm, untuk 

ukuran juvenile 7-10cm. ikan pari ini merupakan ikan demersal yang 

hidup di perairan dangkal hingga kedalaman 40m. dalam status 

konservasi termasuk dalam daftar merah IUCN: Hampir terancam 

(NT). 

 

 

Gambar 2. 2 Daysatis zugei 

(Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Memiliki moncong yang panjang dan meruncing 

2. Bagian tubuh dan belakang ekor sampai ujung ekor tidak 

terdapat belang ataupun corak  

3. Bagian depan lempengan tubuhnya cekung  

4. Terdapat selapaut kulit yang ramping dibagian bawah ekor 

5. Tidak terdapat papilla di dalam mulut (W.T. White, dkk 2006). 
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2. Himantura walga  

Pari jenis ini umumnya di juluki dengan toka toka, pari kikir 

(Jawa) dapat di lihat pada gambar 3. jenis ini memiliki lebar badan 

hingga 24cm, untuk lebar badan pada pari dewasa berjenis kelamin 

jantan dan dewasa pada ukuran 16-17cm, saat juvenile berukuran 8-

10cm. Habitat jenis ini hidup didasar perairan kepulauan, terkadang 

juga ditemukan pula di daerah pantai perairan teluk. Dalam status 

konservasinya termasuk dalam daftar merah IUCN: belum di evaluasi 

(NE). 

 

 

Gambar 2. 3 Himantura walga 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Tidak memilki selaput kulit pada bagian bawah ekor   

2. Lempengan bentuk tubuhnya seperti bulat telur   

3. Memiliki ekor lebih pendek (tidak mirip seperti cambuk) 

4. Terdapat duri duri kecil di bagian pangkal ekor (W.T. White, 

dkk 2006) 

3. Taeniura lymma 

 Pari jenis ini di sebut dengan pari totol, pari kembang dapat 

dilihat pada gambar 4. Memiliki lebar badan hingga 35cm, untuk 

ukuran pada betina dengan ukuran 24cm tetapi tercatat masih belum 

dewasa, untuk jantan dewasa pada ukuran sekitar 21cm. Jenis ini 
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sangat umum ditemukan di daerah terumbu karang sampai pada 

kedalaman 20m. Termasuk kedalam status konservasi dalam daftar 

merah IUCN:hamper terancam (NT). 

 

 

Gambar 2. 4 Taeniura lmma 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Memiliki selaput kulit dibagian bawah ekor yang agak lebar, 

memanjang sampai ujung ekor  

2. Bentuk tubuhnya seperti bulat telur  

3. Dibagian tubuhanya terdapat corak (bintik berwarna biru cerah) 

4. Memiliki duri penyengat bagian ekornya yang berada dekat 

diujung ekor (biasanya ada 2 duri) 

5. Memiliki corak garis biru melintang di sepanjang sisi ekornya 

(wahyudewantoro & Kinakesti, 2017) 

4. Gymnura zonura  

 Pari jenis ini biasa umum disebut dengan pari kelelawar 

dapat dilihat pada gambar 5. Lebar tubuhnya hingga mencapai ukuran 

106 cm, pada ukuran pari jantan dewasa pada ukuran -47cm, untuk 

ukuran juvenile tercatat ukuran 27cm. Habitat ikan pari ini merupakan 

penghuni perairan sampai pada kedalaman 37m. Status konservasinya 

termasuk dalam daftar merah IUCN: rentan rawan kepunahan (VU). 
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Gambar 2. 5 Gymnura zonura 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Memiliki bentuk tumbuh melebar dari pari biasa  

2. Terdapat corak hamper seluruh pada bagian tubuhnya (bintik 

bintik putih) 

3. Memiliki ekor pendek dan bercorak garis belang belang serta 

terdapat duri kecil (Dharmadi, dkk 2006) 

5. Manta birostris 

 Ikan pari ini memiliki sebutan pari kerbau, pada gambar 6. 

Ukuran lebar badannya mencapai hingga 670cm (ditemukan juga 

laporan bahwasannya mencapai 910cm), untuk ukuran pada saat 

dewasa pada ukuran 360-380 cm(jantan) dan untuk pada saat ukuran 

380-410cm  (betina), untuk ukuran juvenilnya pada ukuran 122-

127cm. Jenis ini termasuk merupakan ikan yang suka bergerombol 

(schooling) yang biasa ditemukan di dekat dengan terumbu karang 

hingga ke laut lepas. Jenis ini termasuk kedalam daftar merah 

IUCN:hampir terancam. 
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Gambar 2. 6 Manta birostris 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Memiliki bentuk kepala yang sangat lebar 

2. Posisi mulut terletak di ujung/ terminal 

3. Tidak memiliki gigi pada rahang bagian bawah (manik, 2003) 

6. Aetobatus narinari 

 Pari jeni ini memiliki julukan pari burung, pada gambar 7. 

Lebar ukuran badanya mencapai 330cm, pada saat dewasa memiliki 

lebar badan pada ukuran 110-120cm (jantan dan betina), untuk 

juvenile pada ukuran 17-36 cm. Termasuk tinggal di habitat perairan 

pantai dan semi pelagis di daerah estuaria serta di sekitar pulau pulau 

karang, jenis ini juga bias hidup di perairan lepas pantai. Status 

konservasi jenis ini termasuk dalam daftar merah IUCN : hampir 

terancam. 
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Gambar 2. 7 Aetobatus narinari 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Memiliki moncong agak panjang seperti bebek 

2. Memiliki hamper diseluruh permukaan punggung yang 

bercorak bintik bintik putih 

3. Terdapat lubang di tengah penutup hidung  

4. Mempunyai gigi yang tersusun dalam satu baris di kedua 

rahang (Fahmi, dkk 2006). 

7. Aetomylaeus nichofii 

 Ikan pari ini umumnya disebut dengan pari burung (gambar 

8). Memiliki ukuran lebar badan mencapai 64cm, pada pari jantan 

dewasa pada ukuran 39-42 cm, saat ukuran masih kecil pada ukuran 

17cm. Hidupnya di dekat dasar perairan mulai dari daerah pasang 

surut sampai dengan 70m (depth). status konservasi jenis ini termasuk 

kedalam daftar merah IUCN : rawan punah (VU). 
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Gambar 2. 8 Aetobatus nochofii 

 (Sumber : Economically Important Sharks & Rays of Indonesia) 

Ciri umum : 

1. Tidak memiliki duri sengat  

2. Memiliki corak tubuh dengan warna coklat pudar serta terdapat 

motif 5 garis berwarna biru  

3. Mempunyai tonjolan daging di sisi kepalanya, tetapi tidak 

berhubungan dengan tepi lempengan tubuh (W.T. White,dkk 

2006). 

 

2.2 Morfologi Ikan Pari 

Secara umum bentuk ikan pari memiliki bentuk tubuh pipih, 

gepeng melebar sehingga menyerupai piring, ditambah dengan bagian 

siripnya yang lebar seperti sayap yang menyatu dengan bagian depan 

kepala pada Gambar 2.2. Bagian tubuh ikan pari ini jika dilihat dari bagian 

atas (anterior) dan bawah (posterior), pari memiliki bentuk tubuh nampak 

oval atau membundar seperti telur (Last, 2009). Lebar pari sampai luasan 

sayap tersebut dapat mencapai 1,2 kali dari panjangnya dan umumnya 

diduga dapat untuk melihat pola pertumbuhan (Henningsen, 2010). 
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Gambar 2. 9 ikan pari; a. Sirip dada yang menyatu dengan bagian depan kepala, b. Mata, c.lubang 

bernafas, d. Batang ekor, e. Duri penyengat (dewantoro, 2017) 

Ikan pari masuk ke dalam kelas Elasmobranchii dan di kenal 

sebagai ikan Batoid yaitu ikan bertulang rawan yang dilengkapi ekor 

panjang seperti cambuk. Biasanya pada pangkal ekor pari terdapat satu 

sampai lima duri yang mempunyai kelenjar racun di sebelah bawahnya. 

Pada beberapa jenis pari duri tajam tersebut terdapat di bagian ventral dan 

dorsal. Keberadaan duri tajam tersebut membuat ikan pari disebut sebagai 

ikan sting rays atau ikan duri penyengat. Pari tidak segan untuk melukai 

musuh atau mangsanya saat dalam keadaan terancam, bahkan apabila tidak 

segera ditangani dikhawatirkan dapat menyebabkan kematian (Kinakseti 

dan Wahyudewantoro, 2017).  

Secara umum ikan pari memiliki bentuk tubuh yang pipih, gepeng 

melebar. Memiliki mata ikan pari yang cenderung menonjol terletak 

dibagian samping kepalanya. Pada bagian belakang mata terdapat lubang 

yang berfungsi untuk bernafas. Udara yang masuk dari hasil pernafasan 

kemudian dibuang melalui celah insang yang berjumlah lima sampai enam 

pasang dan terdpat di sisi kepala bagian bawah (Allen, 2000). Bagian 

bentuk mulutnya terminal, dengan posisi di bagian bawah tubuh. Sirip 

punggunya tidak jelas terlihat atau hampir dikatakan tidak ada atau tidak 

jelas terlihat (Wijayanti, 2018). 
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Sirip perut dan sepasang clasper di bawahnya terletak di ujung 

belakang sirip dada. Ekor pari umumnya panjang mirip cambuk, lebih 

panjang dari tubuhnya. Celah insang terletak di sisi bawah kepala, bukan 

di sepanjang sisi sisi kepala seperti ikan hiu. Mulut berada di bawah kepala 

sehingga pasir dan lumpur basanya tersedot ke dalam bersama sama 

dengan arus pernapasan, tetapi masalah ini dapat dipecah dengan menarik 

air masuk melalui 2 lubang besar dibelakang matanya (Manik, 2003). 

2.3 Perikanan Pari di Indonesia  

 Perairan Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman jenis ikan 

yang sangat tinggi. Berdasarkan Manik (2003) mengatakan bahwa diduga 

salah satu biota yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi dan 

mempunyai nilai ekonomis yaitu ikan pari. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang memanfaatkan tangkapan ikan Elasmobranchii terutama 

ikan pari dalam family Dasyitidae dalam jumlah yang banyak, bahkan 

dapat dikatakan yang paling sering besar pemanfaatanya dalam family 

tersebut. 

 Akhir akhir ini kepedulian internasional atas eksploitasi cucut dan 

pari (Elasmobranchii sp) semakin meningkat. Sifat biologi 

Elasmobranchii sp membuatnya lebih rentan tertangkap dibandingkan 

dengan ikan ikan bertulang keras (Teleostei). Elasmobranchii sp memiliki 

pertumbuhan yang lamban, berumur panajng dan matang seksual pasa 

umur relatif tua serta hanya memiliki anak yang sedikit. Sifat sifat tersebut 

membuat Elasmobranchii sp sangat sensitif terhadap kegiatan 

penangkapan yang berlebihan (Jumadi, 2007). 

 Nelayan hampir memanfaatkan seluruh bagian Elasmobranchii, 

misalnya daging untuk di konsumsi, kulit untuk disamak, tulang untuk 

bahan lem bahkan sebagai penghambat pertumbuhan sel ganas dalam 

tubuh manusia. Dari segi kuantitas (berat), jenis ikan demersal merupakan 

kelompok kedua terbanyak yang mengalami peningatan dari penangkapan 

yang berlebih oleh nelayan (Jumadi, 2007). 
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Tindakan atas kelestrian dan konservasi bagi komoditi tersebut belum 

cukup baik, bahkan masih sangat minim serta kekurangan data. Oleh 

karena itu diperlukannya penelitian lebih lanjut agar masyarakat dapat 

menyadari betapa pentingnya kelestarian sumber daya kelautan terutama 

pada ikan pari family Dasyitidae (Fahma wijayanti , dkk 2018). Status 

konservasi ikan pari yang semakin terancam ini diduga akibat perburuan 

dari hasil tangkapan yang berlebihan (eksploitasi) yang sampai saat ini 

belum merupakan hasil tangkapan utama dalam usahara perikanan 

indonesia (manik, 2003).  

 Penangkapan ikan secara berlebih oleh nelayan ini cenderung tidak 

didasari oleh ketersediaan informasi dan data ilmiah mengenai status 

konservasi jenis ikan pari. Hal lain yang dapat mempengaruhi tingginya 

laju eksploitasi juga di picu oleh tingginya permintaan pasar akan daging 

dan kulit pari yang bernilai sangat ekonomis. Faktor lain yang juga 

menyebabkan tinginya kematian pada ikan pari yaitu penurunan kualitas 

perairan (pencemaran) (Camhi, M.S.J, dkk 1998). 

2.4 Populasi 

Populasi secara umum merupakan kumpulan tumbuhan, hewan, 

ataupun organisme lain dari spesies yang sama serta hidup secara 17elativ 

dan melakukan proses berkembangbiak. Berkembangbiak merupakan 

kemampuan dari suatu 17elative17c17au organisme untuk bereproduksi 

guna untuk mempertahankan keturunannya. Suatu populasi dapat 

berkembangbiak dengan baik jika tinggal tempat atau habitat di suatu 

wilayah yang memadai seperti mempunyai persediaan pangan yang cukup 

(Gotelli, 1995). 

Populasi juga dapat mengalami perubahan, baik perubahan dalam 

bertambahnya jumlah populasi atau penurunan jumlah populasi tersebut. 

Bertambahnya populasi dapat disebabkan oleh karena masuknya individu 

lain yang berasal dari daerah lain (imigrasi) dan karena adanya kelahiran 

(natalitas). Sedangan penurunan terhadap suatu populasi dapat disebabkan 

karena kematian (mortalitas) (Saputra, 2007). 
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Dinamika populasi merupakan proses meningkat atau menurunnya 

suatu populasi baik dalam jumlah 18elative18c18au biomassa dalam 

periode tertentu yang diakibatkan masuknya individu baru kedalam 

populasi sebagai hasil dari reproduksi, sedangkan menurunnya individu 

dalam populasi sebagai akibat dari kematian, di mana kemantian dapat 

diakibatkan oleh pengambilan manusia dan kematian akibat dari 18elati 

alami. Ruang lingkup model dinamika meliputi model dinamika berbasis 

umur, 18elativ parameter pertumbuhan populasi, parameter mortalitas 

populasi, rekruitmen populasi, populasi/ stok ikan pelagis, populasi/stok 

ikan demersal, dan populasi/stok bermigrasi (Mallawa, dkk 2010). 

2.5 Integrai Keilmuan 

Lamongan adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 

berbatasan langsung dengan laut jawa di utara, Kabupaten Gresik di timur, 

Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Jombang di Selatan, serta 

Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten di Tuban di sebelah barat. 

Kabupaten lamongan memiliki panjang garis panatai sepanjang 47 km. 

Luas wilayah perairan laut kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km², 

apabila dihitung 12 mil dari pinggir pantai.  

Luasnya lautan mempunyai potensi besar dalam bidang sektor 

perikanan dan kelautan, Allah SWT berfirman dalam Q.S Fathir ayat 12:  

   

Artinya : “Dan tidak sama (antara) dua lautan yang ini tawar, 

segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing 

masing lautan) itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu 

dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu  pakai dan di sana kamu 

melihat kapal kapal berlayar membelah laut agar kamu dapat mencari 

karunianya dan agar kamu bersyukur”. 

Ayat di atas menjelaskan bahwsannya allah memberikan nikmat 

kepada hambanya berupa lautan, yang di mana di dalamnya terdapat ikan 
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ikan segar yang dapat mereka nikmati dari hasil tangkapan. Kapal kapal 

yang berlayar yang di naiki sebagai transportasi untuk mencari rezeki 

Allah (ikan) dengan berdagang dan mendapatkan keuntungan, dengan 

hasil tangkapan yang cukup mudah mudahan kita selalu dapat bersyukur 

atas kenikmatan yang telah di berikan. 

2.6 Jenis Kelamin Ikan Pari  

Ikan terbagi menjadi dua yaitu jantan dan betina. Sebagian besar 

jenis ikan tidak dapat menunjukan perbedaan jenis kelamin dari tubuh luar 

antara jantan dan betina, hal tersebut dapat dinamakan monomorfissme. 

Spesies ikan yang mempunyai morfologi yang dapat dipakai untuk 

membedakan jantan dan betina, maka spesies tersebut disebut dimorfisme. 

Apabila yang menjadi tanda itu warna, maka ikan itu mempunyai sifat 

dikromatisme. Pada ikan jantan memiliki warna yang lebih cerah dan lebih 

menarik dari pada ikan betina  menurut Effendi (2002). 

Jenis kelamin pada ikan pari dapat di bedakan dengan melihat 

langsung pada bagian luar , untuk ikan pari jantan dilengkapi dengan 

sepasang alat kelamin yang disebut “clasper” terletak di pangkal ekor 

sedangkan pada ikan pari betina disebut “kloaka”. Tingkat kedewasaan 

ikan pari jantan dilihat pada ukuran klaspernya, ikan pari jantan muda 

dicirikan oleh ukuran klasper yang lebih pendek dari sirip perutnya (a), 

ikan pari mulai dewasa memiliki klasper yang sejajar dengan sirip perut 

(b), dan ikan pari dewasa mempunyai klasper yang ukurannya lebih 

panjang dari sirip perutnya terlihat pada gambar : 
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Gambar 2.6 1 Perkembangan Kelamin Ikan Pari Jantan Berdasarkan Identifikai Klaspernya 

(Utami M.N.S.S., 2014) 

Menurut Bakhris (2008) setelah mengetahui jenis kelamin pada 

masing masing spesies ikan maka dapat dilihat perbandingan ikan jantan 

dan betina yang terdapat di suatu perairan. Populasi yang dalam kondisi 

ideal adalah pada saat jumlah ikan jantan dan jumlah ikan betina seimbang 

(1:1). Mulyoko (2010) menambahkan bahwa pemijahan akan berlangsung 

baik dengan keadaan perbandingan jumlah ikan jantan dan betina 

mendekati 1:1. Nikolsky (1969) dalam Rahmawati (2006) berpendapat 

perbandingan kelamin dapat berubah menjelang dan selama musim 

pemijahan, memijah ikan jantan lebih banyak mengalami perubahan 

nisbah kelamin secara teratur, pada awalnya ikan jantan lebih banyak dari 

pada ikan betina, kemudian rasio kelamin berubah menjadi 1:1 diikuti 

dengan dominasi ikan betina. Namun pada kenyataannya di alam 

perbandingan rasio kelamin tidaklah mutlak, dipengaruhi oleh pola 

distribusi yang disebabkan oleh ketersediaan makanan, kepadatan populasi 

dan keseimbangan rantai makanan (Effendie, 2002). 
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2.7 Pertumbuhan Ikan 

 Pertumbuhan merupakan proses utama dalam hidup ikan selain 

bereproduksi. Proses ini merupakan pertumbuhan dalam bentuk ukuran 

ikan dengan waktu tertentu, ukuran dinyatakan dalam satuan 21elativ, 

bobot ataupun volume. Karena itu bahwasannya ikan mempunyai pola 

pertumbuhan yang tidak terbatas (Rahardjo,M.F,dkk 2011). 

 Pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa 21elati 

diantanya ada 21elati internal dan eksternal. Fakkor internal yang 

berpengaruh pada pertumbuhan ikan yaitu 21elativ (keturunan), jenis 

kelamin, 21elative dan penyakit. Sedangkan 21elati eksternalnya yaitu 

jumlah dan ukuran, makanan yang tersedia, suhu, dan oksigen terlarut. 

(Tutupoho, 2008). 

 Pertumbuhan juga merupakan salah satu aspek biologi ikan sebagai 

suatu 21elative21 yang baik untuk melihat kelangsungan hidup, populasi, 

dan lingkungan. Pertumbuhan yang cepat dapat mengindikasikan 

kelimpahan makanan dan kondisi lingkungan yang sesuai. Selain itu, 

informasi mengenai stuktur populasi dapat menjadi awal pengolahan yang 

baik dan bijaksana.  

 Laju pertumbuhan ikan ini dapat dinyatakan dengan melakukan 

analisi hubungan 21elativ bobot. Hal ini karena bobot dapat dianggap 

sebagai fungsi dari 21elativ. Nilai yang didapat dari perhitungan 21elativ 

bobot dapat digunakan untuk menduga bobot dari 21elativ ikan atau 

sebaliknya (Hajli, 2018). 

2.8 Hubungan Panjang Bobot  

Hubungan 21elativ bobot ikan dalam biologi perikanan termasuk 

salah satu pengetahuan yang perlu dikaji dalam keterkaitan pengololaan 

sumberdaya perikanan, misalnya dalam penentuan selektifitas alat tangkap 

agar ikan ikan yang tertangkap hanyalah ikan yang layak tangkap.  

Pengukuran 21elativ bobot ikan bertujuan untuk mengetahui 

variasi bobot dan 21elativ dari ikan perindividual atau kelompok individu 

untuk salah satu petunjuk tentang kegemukan, kesehatam, produktifitas 

dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad (Mulfizar, dkk  
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2012). Hubungan 22elativ bobot ini termasuk penting dalam biologi 

perikanan, karena dapat  memberikan pengetahuan terkait informasi 

kondisi stok ikan. 

Hubungan 22elativ dan berat ada yang bersifat 22elative22c dan 

22elative22. Isometrik adalah dimana pertambahan 22elativ ikan seimbang 

dengan pertambahan beratnya. Allometrik adalah pertambahan 22elativ 

lebih cepat atau lambat dibandingkan pertambahan berat begitu 

sebaliknya. Hubungan 22elativ berat umumnya 22elati mengikuti hukum 

kubik, yaitu apabila memiliki nilai b>3 menunjukkan bahwa tipe 

petumbuhan ikan tersebut bersifat 22elative22c positif (pertumbuhan 

bobot lebih cepat dibandingkan petumbuhan 22elativ), dimana nilai b<3n 

bahwa tipe pertumbuhan ikan bersifat 22elative22c negative (pertumbuhan 

22elativ lebih cepat dari pertumbuhan bobot), dan jika nila b sama dengan 

3, memiliki pertumbuhan 22elative22 yang artinya pertumbuhan 22elativ 

dan bobot sama (Efendie, 1979). 

2.9 Faktor Kondisi 

 Faktor kondisi adalah informasi yang menyatakan keadaan 

kemontokan ikan dalam angka. Satuan 22elati kondisi sendiri tidak berarti 

apapun, tetapi kegunaannya akan terlihat jika di bandingkan tiap individu 

lain atau antara satu kelompok dengan kelompok lain. Perhitungan untuk 

22elati kondisi sendiri didasari dari 22elativ bobot. 

 Variasi ketentuan 22elati kondisi dapat bergantung pada makanan, 

umur, jenis kelamin, dan kematangan gonad. Faktor kondisi yang tinggi 

pada ikan betina dan jantan menunjukkan ikan dalam tahap perkembangan 

gonad, sedangkan 22elati kondisi yang rendah mengindikasikan ikan 

kurang mendapat asupan makanan (Efendie, 1979). 

 Faktor kondisi dari suatu jenis ikan tidak tetap sifatnya, apabila 

didalam suatu perairan terjadi perubahan secara tiba tiba dari kondisi ikan, 

hal itu dapat berpengaruh terhadap ikan tersebut. Jika kondisi kurang baik, 

maka hal tersebut bisa jadi disebabkan populasi ikan terlalu padat dan 

sebaliknya, bila kondisi baik maka kemungkinan terjadi penurunan 

populasi atau ketersediaan makanan di perairan sudah cukup melimpah 

(Biring, 2011). 
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2.10 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

Mortalitas dapat terjadi karena adanya aktifitas penangkapan yang 

dilakukan manusia dan alami yang terjadi karena kematian akibat predasi, 

penyakit, dan umur. Laju mortalitas total (Z) ikan jantan lebih besar 

disbanding ikan betina sehingga stok ikan jantan lebih rentan 

dibandingkan ikan betina. 

Sementara laju mortalitas alami (M) ikan betina lebih besar 

23elative23c dengan ikan jantan, hal tersebut karena laju pertumbuhan (K) 

ikan betina lebih besar dari pada ikan jantan. Perbedaan laju mortalitas 

diakibatkan karena perbedaan nilai L∞ dan K. Selain itu mortalitas alami 

juga disebabkan akibat pemangsaan, penyakit, stress, pemijahan, 

kelaparan dan usia tua (Sparre dan Venema 1999). Laju mortalitas alami 

yang tidak sama antara ikan jantan dan betina mengakibatkan komposisi 

antar ikan jantan dan betina yang berbeda. Perbedaan laju mortalitas, 

pertumbuhan, dan tingkah laku bergerombol antar jantan dan betina 

mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan antara jumlah jantan dan 

betina (Putri, 2013). 

Laju eksploitasi € merupakan bagian dari populasi ikan yang 

ditangkap selama periode waktu tertentu (1 tahun), sehingga laju 

eksploitasi juga didefinisikan sebagai jumlah ikan yang ditangkap 

dibandingkan dengan jumlah total ikan yang mati karena semua 23elati, 

baik 23elati alami maupun 23elati penangkapan. Eksploitasi optimal 

dicapai jika laju mortalitas penangkapan (F) sama dengan laju mortalitas 

alami (M), yaitu 0.5 (Pauly, 1984). 

2.11 Software FISAT 

 Software statistika Fisat II merupakan paket program yang 

dikembangkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO) Fisheries 

and Aquaculture Departement. Software ini memiliki fasilitas lengkap 

untuk penelitian perikanan seperti menampilkan grafis yang interaktif 

(Redyansyah & Aramita, 2013).  

 Program FISAT dapat digunakan untuk memisahkan ikan yang 

dominan ke dalam berbagai jenis umur. Selain itu FISAT juga dapat 

digunakan untuk memperoleh hasil dugaan dinamika populasi dalam 
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24elati perikanan. Fisat memiliki banyak fungsi yaitu diantaranya dapat 

untuk menghitung menghitung laju mortalitas, dan sebagainya 

(Redyansyah & Aramita, 2013). 

 Pendugaan Laju Mortalitas penghitungan nilai Z (mortalitas total) 

didapatkan dengan menggunakan metode Beverton and Holt, kemudian 

untuk mencari nilai M (mortalitas alami) menggunakan metode Pauly’s 

yang sudah ada dalam paket program FISAT (Kurniawati, dkk 2016). 

2.12 Penelitian Terdahulu  

Berikut ini adalah beberpa referensi terdahulu sebagai penunjang 

dalam penelitian ini : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Judul 

Penelitian, 

tahun, nama 

penulis 

Metode Hasil 

1 

Pertumbuhan 

dan laju 

eksploitasi 

ikan pari 

kodok 

(Neotrygon 

kuhlii) yang 

didaratkan di 

KUD 

Gabion 

Pelabuhan 

Perikanan 

Samudra 

Belawan 

Provindi 

Sumatra 

Utara. 

Tahun 2018 

Muhammad 

Luthfy Hajli 

Metode yang dilakukan 

yaitu dengan survey. 

Pengambilan sampel 

ikan yang di ambil yaitu 

ukuran 24elativ total dan 

di timbang bobot 

basahnya, kemudian di 

identifikasi dengan buku 

pedoman oleh White et 

al (2006). Analisi data 

yang digunakan rasio 

kelamin, sebaran 

frekuensi 24elativ, 

24elati kondisi, 

hubungan 24elativ 

bobot, mortalitas dan 

laju eksploitasi. 

- Ikan Pari Kodok (Dasyatis 

kuhlii) di Perairan Selat 

Malaka yang didaratkan di 

Pelabuhan Samudera Belawan 

memiliki pola pertumbuhan 

24elative24c negative dimana 

pertumbuhan 24elativ lebih 

cepat dari pertambahan bobot. 

- Status eksploitasi Ikan Pari 

Kodok di Perairan Selat 

Malaka adalah overfishing atau 

tangkapan berlebih. 

2. 

Kajian Stok 

Ikan Pari 

(Neotrygon 

Kuhlii) Di 

Perairan 

Selat Sunda 

Yang 

Data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah data primer dan 

sekunder. 

Pengumpulan data 

primer meliputi data 

24elativ, bobot, jenis 

- Rasio kelamin ikan pari 

(Neotrygon kuhlii) di 

perairan Selat Sunda 

antara jantan dan betina 

sebesar 1,0:1,2. 

-  Ikan pari memasuki 

musim puncak pemijahan 
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Didaratkan 

Di 

Pelabuhan 

Perikanan 

Pantai 

Labuan, 

Banten. 

Tahun 2014 

Raisha 

Bunga Surya 

kelamin, dan tingkat 

kematangan gonad ikan 

pari contoh sebanyak 

101 ekor.  

Pengukuran 25elativ 

ikan 

dimulai dari mulut 

paling depan sampai 

ujung ekor (sirip kaudal) 

menggunakan penggaris. 

Bobot total ditimbang 

dengan menggunakan 

timbangan.  

Jenis kelamin dapat 

diketahui dengan 

membedah ikan dan 

penentuan tingkat 

kematangan gonad ikan 

diamati melalui ciri-ciri 

morfologi kematangan 

gonad berdasarkan Eber 

dan Cowley (2009). 

Pengumpulan data 

sekunder didapatkan dari 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten 

Pandeglang, yaitu data 

upaya penangkapan ikan 

pari tahun 2006-2013 

serta wawancara dengan 

beberapa nelayan dan 

masyarakat di sekitar 

PPP Labuan Banten. 

pada bulan Juni–Juli. Ikan 

pari jantan lebih cepat 

mencapai matang gonad 

dibandingkan ikan betina 

dengan ukuran pertama 

kali matang gonad pada 

25elativ 599 mm (ikan 

betina) dan 511 mm (ikan 

jantan).  

- Pola pertumbuhan ikan 

pari 25elative25c 

25elative. Ikan pari diduga 

telah mengalami tangkap 

lebih (overfishing) dengan 

laju eksploitasi sebesar 

0,87. 

-  Upaya penangkapan 

optimum (fMSY) ikan pari 

adalah 329 trip per tahun 

dengan nilai MSY sebesar 

552 ton per tahun. 

3. 

Pertumbuhan 

Dan Laju 

Mortalitas 

Lobster Batu 

Hijau 

(Panulirus 

Homarus) 

Di Perairan 

Cilacap Jawa 

Tengah. 

Tahun 2013 

Nurul 

Mukhlish 

Bakhtiar, 

Anhar 

Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

simple random sampling. 

Data yang dikumpulkan 

antara lain ukuran 

25elativ (mm) lobster, 

berat (gr) lobster, dan 

alat tangkap yang 

digunakan (jenis, ukuran 

mata 25elativ, dan 

jumlah alat tangkap). 

Sampel yang didapatkan 

akan diidentifikasi 

menggunakan buku 

referensi yang ditulis 

- Lobster jantan dan betina 

memiliki kemontokan 

yang 25elative sama, 

dengan nilai 1,02 (jantan) 

dan 1,01 (betina) 

- Pertumbuhan lobster 

termasuk dalam kategori 

sedang hingga cepat, 

dengan  nilai 0,31 (jantan) 

dan 0,26 (betina) 

- Laju mortalitas tangkap 

(F) lebih besar dengan 

angka sebesar 0,91 per 

tahun dan  mortalitas 

alami (M) dengan angka 
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Solichin, 

Suradi 

Wijaya 

Saputra1 

Chan (1998). Data alat 

tangkap yang digunakan 

didapatkan dengan 

wawancara langsung 

dengan nelayan. 

0,69 per tahun; 

- Tingkat eksploitasi yang 

didapatkan memiliki 

angka sebesar  0,57 per 

tahun, hal tersebut telah 

melebihi nilau optimum 

(Eopt=0,5) dan dinyatakan 

kondisi penakapan secara 

berlebihan (over-

exploited). 

 

4. 

Pola 

distribusi 

morfologi, 

spesies, dan 

jenis 

kelamin ikan 

pari dalam 

kompleks 

spesies 

Himantura 

uarnak, 

himantura 

undulate dan 

Himantura 

macam tutul 

di Indonesia, 

tahun 2013, 

Irma Shita 

Arlyza, 

Dedy 

Duryadi 

Solihin, dan 

Dedi 

Soedharma 

Pengambilan datanya 

dilakukan mulai dari 

agustus 2006 sampai 

oktober 2011, mencakup 

8 pengambilan sampel 

dibagian Indonesia 

baratdan timur. Untuk 

analisis datanya 

menggunakan hubungan 

panjang bobot yang 

dinyatakan dalam bentuk 

W =     dimana W= 

berat, L= panjang, b= 

koefisien pertumbuhan 

ikan. Untuk menguji 

nilai b = 3 atau b 3 di 

lakukan uji t dengan 

hipotesis H0 : B=3, 

hubungan panjang berat 

adalah isometric. H1: b  

hubungan panjang berat 

alometrik. 

- Himantura uarnak, 

himantura undulate dan 

Himantura leopard 

memiliki pertumbuhan 

alometrik nrgatif 

- Pola distribusi didasarkan 

pada morfologi, spesies, 

dan jenis kelamin dari 

setiap lokasi geografis dan 

dibagi menjadi empat 

kelompok. 
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BAB III 

METODE 

3.1 Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong yang terletak di Kelurahan Brondong, kecamatan Brondong, 

Kabupaten lamongan, Jawa Timur dengan Posisi koordinat 06˚53’30,81” 

LS dan 112˚17’01,22” BT. Batas batas wilayah PPN Brondong, sebelah 

utara Laut Jawa, sebelah selatan Kabupaten Lamongan, sebelah timur 

Kabupaten Gresik, sebelah barat Kabupaten Tuban.  

 

 

Gambar 3.1. 1 Lokasi Penelitian (PPN Brondong, Lamongan) 

 Pengambilan data dilakukan dengan mengambil sampel ikan yang 

diperoleh dari hasil tangkapan, dengan proses pengambilan data dilakukan 

pada saat nelayan bongkar kapal pada pukul 06.00 WIB sampai dengan 

08.30 WIB selama dua bulan yaitu bulan Oktober dan November 2019. 
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3.2 Alat dan Bahan  

 Adapun bahan yang digunakan sebagai sampel penelitian yaitu : 

- Ikan pari 

- Pembuatan peta penelitian  

 Adapun beberapa alat yang digunakan pada saat pengambilan data 

yaitu : 

Tabel 3. 1 Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat Kegunaan  

1 Penggaris Sebagai pengku mengukur lebar dan 

panjang ikan  

2 Timbangan analitik Sebagai mengukur berat badan ikan  

3 Sarung tangan  Sebagai melindungi tangan  

4 ATK Sebagai mencatat data  

5 Sepatu boot Sebagai keselamatan kerja  

6 Kamera  Sebagai dokumentasi 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu survei, penelitian survey 

menurut Kerlinger (2000) mengatakan bahwa penelitian survei merupakan 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. 

Survei yang dilakukan dengan pengamatan dan pengambilan data 

langsung di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Lamongan. 

Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara 

deskriptif dan pada akhir penelitian akan dianalisis tentang hasil data 

tersebut dengan penjelasan. 

Pengambilan sampel dengan metode ini diharapkan dapat mewakili 

populasi yang sedang diteliti. Sampel ikan tergantung kelimpahan ikan 

pada tiap pengambilan sampel dalam waktu satu minggu sekali mulai dari 

bulan Oktober dan November 2019. Kemudian pendataan ikan pari 
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dilakukan dengan mengukur lebar, panjang total, ditimbang bobot 

basahnya, dan di identifikasi jenisnya (Hajli, 2018). 

Secara umum penelitian ini melalui tahapan studi literature, 

pengumpulan dan pengolahan data sehingga akhirnya di dapat kesimpulan 

sebagai hasil interpretasi analisis. 

3.4 Prosedur Penelitian  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer menurut Herviani (2016) adalah data yang 

diperoleh secara langsung yang di kumpulkan melalui survei ke lokasi dan 

data yang dikumpulan meliputi data lokasi penangkapan, suhu, jenis 

kelamin, panjang total dan lebar, serta penimbngan bobot ikan.  

 Data sekunder menurut Sugiyono (2012) adalah data yang 

diperoleh dengan cara membaca, mempelajari serta memahami melalui 

media yang bersumber dari literatur, buku buku, dan dokumen. 

1. Identifikasi jenis kelamin  

 Ikan pari dapat dilihat perbedaan jenis kelamin jantan dan 

betinanya pada gambar 3.4.1 berikut : 

 

 

A 

 

B 

Gambar 3.4. 1 Menentukan jenis kelamin ikan pari secara visual dilihat dari kenampakan ; A. jantan dan B. 

betina (Dokumentasi Penelitian, 2019) 

 Gambar A tersebut dapat dilihat perbedaan untuk Ikan Pari 

jantan dilengkapi sepasang alat kelamin memanjang yang disebut 

"klasper". Ikan Pari betina tidak memiliki “klasper”, tetapi terdapat 

lubang pada kelaminnya biasa disebut dengan “kloaka” dapat di lihat 

dengan mudah pada gambar B.  
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2. Pengukuran panjang ikan pari  

 Metode pengkuran panjang ikan pari dilakukan pada saat 

mulai bongkar kapal, dapat dilihat pada gambar 3.4.2  : 

 

a. 

 

b. 

Gambar 3.4. 2 pengukuran lebar ikan pari; a. dan pengukuran panjang total ikan pari; b (Dokumentasi 

pribadi, 2019) 

Pengukuran panjang ikan pari pada gambar diatas dilakukan 

dengan menggunakan meteran jahit. Data yang diambil dalam 

pengukuran tersebut yaitu meliputi pengukuran panjang total yang 

dilakukan mulai dari moncong ujung kepala sampai dengan ekornya 

sesuai pada gambar (b). Pengukuran standar pengukuran ini dilakukan 

mulai dari monocong ujung kepala sampai dengan sirip ventral pari. 

Pengambilan data lebar pari di mulai dari bentuk badannya yang 

menyerupai sayap dimulai dari pengukuran kanan sampai ujung kiri 

ikan pari sesuai pada gambar (a).  
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3. Pengukuran bobot ikan pari 

 Pengukuran bobot ikan pari ini di lakukan dengan 

menggunakan timbangan dapat dilihat sebagai gambar 3.4.3 berikut : 

 

Gambar 3.4. 3 pengukuran bobot ikan pari Neotrygon orientalis diPPN Berondong Lamongan (Dokumentasi 

pribadi,2019) 

Terlihat pada gambar diatas pengambilan data bobot ikan pari 

dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik. Kemudian data 

tersebut digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ikan pari, apakah 

pertambahan panjang ikan pari dengan pertambahan bobotnya 

termasuk bersifat “isometrik” atau “allometrik”. 

4. Pengambilan data suhu berdasarkan citra 

Kondisi permukaan air laut yang selalu berubah ubah setiap 

waktu membutuhkan data pengindraan jauh untuk mengetahui kondosi 

permukaan laut terutama suhu. Oleh karena itu, dalam tahap ini 

peneliti menggunakan data sekunder yaitu sea surface temperature 

/SST atau di sebut dengan suhu permukaan laut/SPL.  
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Data tersebut diperoleh dari citra Aqua MODIS Level 3 yang 

di download dari website Ocean Color  yaitu data SPL bulanan 

Oktober dan November 2019. Setelah data tersebut terdownload 

kemudian dilakukan olah data menggunakan software Seadas 7.2. 

(Kurnianingsih, 2017) 

Pengolahan selanjutnya data SPL diolah dengan 

menggunakan aplikasi ArcGis untuk mengetahui nilai suhu permukaan 

laut dari wilayah tersebut. Kemudian diberi warna kontur untuk 

menampilkan perbedaan warna suhu setiap wilayah permukaan air laut 

pada gambar 3.4.4 berikut : 

  

 

gambar 3.4. 4 permukaan suhu pada bulan Oktober dan November di Perairan 

Jawa pada tahun 2019 
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3.5 Diagram Alir Penelitian  

Berikut adalah diagram alir dari penelitian ini : 
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Berdasarkan diagram alir diatas adapun beberapa tahapan untuk 

mengetahui hasil akhir dari rumusan masalah yang telah di ambil. 

Awalnya membaca studi literlatur terlebih dahulu tahap awal ini guna 

untuk mengetahu terkait informasi pada sampel yang akan diambil. 

Langkah selanjutnya baru menentukan rumusan masalah terkait dengan 

pengambilan data yang sesuai, adapun beberapa data yang diambil yaitu 

secara primer dan sekunder.  

Data primer yaitu pengambilan data yang dilakukan secara 

langsung di lokasi yaitu menanyakan tempat lokasi penangkapan, 

kemudian suhu pengambilan data suhu dilakukan dengan cara pengolahan 

data dari ArcGis,  jenis kelamin dilakukan dengan melihat secara langsung 

perbedaan jenis kelaminnya, panjang total dilakukan dengan mengukur 

panjang dari mata sampai ujung ekor dan lebar diukur dari samping ujung 

kanan samapai ujung kiri ikan, dan terakhir dilakukan penimbangan 

dengan timbangan analitik untuk memeperoleh data bobot ikan.  

Data sekunder diperoleh dengan cara mencari beberapa referensi 

terkait guna sebagai pembanding atau acuan belajar. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan dari Ms.Excel untuk pengolahan 

data perbandingan jenis kelamin, pertumbuhan ikan berdasarkan panjang 

dan bobot, hubungan panjang dan berat serta faktor kondisi dan FISAT II 

untuk pengolahan data mortalitas dan laju eksploitasi. Data tersebut setelah 

di olah kemudian dianalisis dan dibahas sesuai dengan hasil yang 

diperoleh serta ditarik kesimpulan dari hasil dan pembahasan tersebut. 
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3.6 Analisis Data  

1) Perbandingan jenis kelamin 

 Menurut Satria (2015) perbandingan jenis kelamin 

merupakan analisis dengan membandingkan antara jenis kelamin 

jantan dan betina dengan rumus berikut : 

  
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

R = Jenis kelamin 

J = Jumlah ikan betina/jantan (ekor) 

T = Total ikan (ekor) 

2) Pertumbuhan 

 Pertumbuhan ikan pari (Neotrygon orientalis) dianalisis 

menggunakan model Von Bertalanffy dalam Sparre et al (1999) : 

(▲L/ ▲t) = (L2-L1)/(t) 

Lt = (L2+L1) 

Keterangan : 

(▲L/ ▲t) = pertumbuhan relative  

▲L = panjang ikan  

▲t = selisih waktu  

Lt = panjang rata rata dari modus  

Dengan memplotkan nilai Lt dan (▲L/ ▲t) sehingga diperoleh 

persamaan garis linear :  

Y = a + bx 

Nilai dari panjang rata rata dari modus panjang metode tersebut 

untuk menghitung asimtotik (L∞), koefisien pertumbuhan (K) 

yaitu : 

K = -b 

L∞ = -a/b 

Kemudian dianalisa menggunakan persamaan Von Bertalanffy 

dengan pendektan Gulland dan Holt Plot (1959) dalam Sparee et al 

(1999) : 

Lt = L∞ (1-           ) 
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Dimana : 

L∞ = Panjang infiniti (cm) 

K = Koefisien pertumbuhan  

 Penentuan untuk nilai t0 menurut Saputra (2009) 

menggunakan rumus empiris Pauly dengan menggunakan 

hubungan regresi berganda antara umur teoritis saat panjang ikan 

nol (t0) denga n panjang infinity (L∞) dan K, yaitu sebagai berikut: 

Log – t0 = -0,3952 – 0,2752 Log L∞ - 1,038 Log K 

Dimana: 

L∞ = Panjang infiniti (cm) 

K = Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy 

3) Hubungan panjang dan berat 

Digunakan rumus Effendie (2002) : 

      

Keterangan : 

W = berat ikan (kg) 

L = panjang  (mm) 

a dan b = Konstanta 

4) Faktor kondisi 

Perhitungan faktor kondisi didasarkan pada panjang dan 

berat ikan. Faktor kondisi dapat dihitung dengan rumus (Effendie 

1979) sebagai berikut : 

FK = 
 

    

Keterangan: 

FK = Faktor kondisi  

L = Panjang total ikan (mm) 

W = Bobot ikan (gram)  

a dan b = Konstanta 
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5) Mortalitas dan laju eksploitasi 

Laju mortalitas total (Z) diduga dengan menggunakan 

model Beverton and Holt yang dikemas dalam program FISAT II. 

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan menggunakan rumus 

empiris Pauly dalam Sparre dan Venema (1999) sebagai berikut : 

Log M = -0.0066 – 0.279 * Log (L∞) + 0.6543 * Log(K) + 0.4634 

* Log(T) 

Keterangan : 

M = Mortalitas alami 

L∞ = Panjang asimtotik pada persamaan pertumbuhan Von 

Bertalanffy 

K  = Koefisien pertumbuhan pada persamaan pertumbuhan 

Von Bertalanffy 

T = Rata-rata suhu permukaan air (  ) 

 Mortalitas penangkapan (F) dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

F = Z – M 

Keterangan : 

Z = Koefisien mortalitas total  

F = Koefisien Mortalitas penangkapan  

M = Koefisien mortalitas alami  

 Mortalitas total (Z) diduga berdasarkan nilai dugaan 

Mortalitas akibat penangkapan (F) dibagi dengan laju Mortalitas 

total (Z), maka perhitungan eksploitasi sebagai berikut : 

 E = F/Z 

 

Keterangan : 

F : Mortalitas penangkapan 

Z : Mortalitas total 

M : Mortalitas alami 
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 Mortalitas penangkapan (F) atau Eksploitasi optimum 

menurut Gulland dalam Sparre dan Venema (1999) adalah: 

        = M dan          = 0,5 

 Paulay (1984) menyatakan bahwa nilai Eksploitasi optimum 

adalah 0,5. Sehingga jika nilai eksploitasi lebih dari 0,5 maka dapat 

dikatakan terindikasi dalam kondisi akibat penangkapan berlebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 39   

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perbandingan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin jantan dan betina ditentukan secara morfologi 

dengan mengamati secara langsung di tandai adanya sepasang clasper pada 

bagian ikan tersebut untuk ikan pari jantan, sedangkan untuk ikan pari 

betina di tandai dengan memiliki kloaka, sesuai dengan Orlov dan Cotton 

(2011) semua ikan bertulang belakang menunjukkan perbedaan seksual 

jantan dan betina masing masing. Perbandingan pada pengambilan sampel 

dari bulan Oktober sampai November terlihat ikan pari jantan dan betina 

menggambarkan dalam kondisi yang tidak seimbang. 

Perbandingan jenis kelamin yaitu perbandingan antara jumlah 

jantan dan betina dalam suatu populasi. Data ikan pari yang diperoleh 

selama penelitian yaitu berjumlah 614 ekor, dengan jumlah ikan pari 

jantan 347 ekor dan ikan pari betina 267 ekor. Perbandingan jenis kelamin 

berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut : 

           

Gambar 4. 1 Diagram Rasio Kelamin Ikan Pari Neotrygon orientalis selama penelitian pada bulan 

Oktober dan November 2019 di PPN Brondong 

 

 

m1 m2 m3 m4 m5 m6 m7 m8

jantan 70 44 55 41 38 16 54 29

betina 68 26 50 20 38 7 29 29
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Diagram Perbandingan Jenis Kelamin Ikan Pari Neotrygon 

orientalis pada bulan Oktober dan November 2019  
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Data pada minggu pertama samapai pada minggu kedelapan 

menunjukan hasil ikan pari tertangkap paling banyak dengan jumlah ikan 

pari jantan sebanyak 70 ekor dan ikan pari betina 68 ekor pada minggu 

pertama. Pada minggu kedua tetap di dominasi oleh ikan pari jantan 

banyak tertangkap dengan jumlah 44 ekor dan betina 26 ekor. Begitu pula 

pada tiap minggu seterusnya masih di domonasi oleh ikan pari jantan yang 

paling banyak tertangkap. 

Nikolsky (1969) dalam Rahmawati (2006) berpendapat dari 

pernyataan diatas ikan pari jantan lebih banyak mengalami perubahan 

nisbah kelamin secara teratur, pada awalnya ikan jantan lebih banyak dari 

pada ikan betina, kemudian rasio kelamin berubah menjadi seimbang, 

diikuti dengan dominasi ikan betina. Hal tersebut pada kenyataannya di 

alam perbandingan rasio kelamin tidaklah mutlak. Dapat dipengaruhi dari 

pola distribusi yang disebabkan oleh ketersediaan makanan, kepadatan 

populasi dan keseimbangan rantai makanan (Effendie, 2002). 

Tabel 4. 1 Perbandingan Jenis Kelamin Ikan Pari Neotrygon orientalis pada 

pengamatan bulan Oktober dan November 2019 

DATA Persentase  

minggu Jantan betina Total jantan betina 

m1 70 68 138 50.72 49.28 

m2 44 26 70 62.86 37.14 

m3 55 50 105 52.38 47.62 

m4 41 20 61 67.21 32.79 

m5 38 38 76 50.00 50.00 

m6 16 7 23 69.57 30.43 

m7 54 29 83 65.06 34.94 

m8 29 29 58 50.00 50.00 

JUMLAH 347 267 614   

TOTAL 614 58.48 41.52 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 41   

 

Berdasarkan persentase rasio kelamin pada tabel diatas proporsi 

jenis ikan betina dan jantan yang diperoleh selama penelitian yaitu 58.48% 

: 41.52% yang menunjukkan bahwa sampel ikan pari betina sebanyak 267 

ekor dan pada jantan 347 ekor dalam kondisi tidak seimbang. Sesuai 

dengan pendapat oleh Pralampita & Mardlijah (2006) secara alami rasio 

kelamin di perairan yang normal memiliki perbandingan jantan dan betina 

50.00% : 50.00% (kondisi seimbang). 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Hajli (2018) menunjukan 

hasil ikan pari  Dasyatis kuhlii  jantan dan betina dalam kondisi tidak 

seimbang. Ketidak seimbangan atau perbedaan jumlah hasil tangkapan 

juga dipengaruhi oleh lokasi penangkapan dan waktu penangkapan dimana 

menurut Candramila dan Junardi (2012) Ikan-ikan yang mempunyai 

kebiasaan menetap di dasar perairan (demersal) memiliki peluang lebih 

sering tertangkap dan perbedaan jumlah individu hasil tangkapan juga 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain besar kecilnya armada dan tipe 

alat tangkap, lokasi penangkapan, waktu penangkapan dan perilaku ikan 

yang di tangkap. 

4.2 Pertumbuhan Ikan Pari Berdasarkan Panjang  

Pertumbuhan ikan merupakan perubahan dimensi (panjang, bobot, 

volume, jumlah dan ukuran) persatuan waktu baik individu, stok maupun 

komunitas, sehingga pertumbuhan ini banyak dipengaruhi dari faktor 

lingkungan seperti makanan, jumlah ikan, jenis makanan dan kondisi ikan. 

Pertumbuhan yang cepat dapat mengidikasikan kelimpahan makanan dan 

kondisi lingkungan yang sesuai (Hajli, 2018). 

Pola pertumbuhan dapat memberikan informasi tentang hubungan 

panjang dan berat serta faktor kondisi ikan, hal tersebut dapat merupakan 

langkah utama yang penting dalam upaya pengolahan sumberdaya 

perikanan di perairan. Pola pertumbuhan dalam pengolahan sumberdaya 

perikanan sangat bermanfaat dalam penentuan selktivitas alat tangkap agar 

ikan ikan yang tertangkap hanya yang berukuran layak tangkap (Mulfizar, 

2012). Berdasarkan analisis dan hasil pertumbuhan ikan berdasarkan 

panjang  pada ikan pari jantan dan betina dapat dilihat sebagai berikut : 
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4.2.1 Pertumbuhan ikan pari betina 

Penentuan untuk  memperoleh hasil pertumbuhan pada ikan pari 

menggunakan analisis kohort menurut Gulland and Holt (1959) guna untuk 

mengetahui estimasi pertumbuhan ikan pari dialam. Pertama yaitu membuat 

diagram batang untuk tiap perminggunya dengan nilai X= panjang ikan 

(cm) dan Y= total jumlah ikan (ekor). Susun diagram secara vertical, 

kemudian di buat tanda paling terdepan pada diagram minggu pertama dan 

pada diagram selanjutnya juga di buat tanda secara berurutan setelah tanda 

pada diagram batang diatas sampai dimana garis tersebut putus, seperti pada 

(lampiran II). Hasil dari diagram tersebut kemudian di buat tabel untuk 

memperoleh nilai K (Koefisien Pertumbuhan) dan L∞ (panjang maksimal) 

sesuai dengan metode Gulland and Holt (1959) seperti table 4.2.1 

Tabel 4.2. 1 Panjang Ikan Pari betina  (N.orientalis) berdasarkan Class Cohort hasil 

sampling Bulan Oktober – November 2019 

No ▲t L1 

(cm) 

L2 

(cm) 

▲L Lt (cm) (▲L/ ▲t) 

1 7 17.8 27.9 10.1 22.85 1.442857143 

2 7 27.9 35.7 7.8 31.8 1.114285714 

3 7 35.7 47.8 12.1 41.75 1.728571429 

4 7 47.8 53.4 5.6 50.6 0.8 

5 7 53.4 56.4 3 54.9 0.428571429 

6 7 56.4 64.9 8.5 60.65 1.214285714 

7 7 64.9 66.2 1.3 65.55 0.185714286 
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Nilai tabel diatas kemudian di buat kurva persamaan panjang ikan 

dengan nilai X= rata rata panjang ikan (Lt) Y= kecepatan pertumbuhan 

(▲L/ ▲t), sehingga di peroleh niai nilai intersep (a) 2.0784 interslope (b) 

-0.0233 (Gambar 4.2.1, Lampiran II) 

 

gambar 4.2 1 Kurva pertumbuhan Panjang ikan pari betina Neotrygon orientalis berdasarkan hasil 

sampling Bulan Oktober – November 2019 

Berdasarkan persamaan tersebut kemudian dihasilkan model 

pertumbuhan Von Bertallanfy untuk panjang ikan pari Neotrygon 

orientalis Lt : 89.20 (1-exp 
–0.0233(t-5.831)

) (Gambar 4.2.2). Koefisien 

pertumbuhan (K) didefinisikan sebagai parameter untuk menyatakan 

kecepatan pertumbuhan dalam mencapai pola pertumbuhan. Sampling 

yang dilakukan nila memiliki nilai K ≤0,5 artinya semakin rendah nilai K 

semakin lama waktu yang dibutuhkan ikan untuk mencapai panjang 

asimtotik begitu pula sebaliknya semakin tinggi koefisien pertumbuhan 

semakin cepat waktu yang dibutuhkan mendekati panjang asimtotiknya. 

Pertumbuhan ikan pari betina berdasarkan panjang memiliki nilai 

K = 0.0233 yang menunjukan K ≤0,5, yang berarti memiliki waktu 

pertumbuhan yang lambat, pada ikan pari betina memiliki kecepatan 
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pertumbuhan bertambah 1,5 cm/minggu dengan waktu yang dibutuhkan 56 

minggu/392 hari sampai pada panjang maksimalnya.  

4.2.2 Pertumbuhan ikan pari jantan  

Hasil analisis terhadap sebaran frekuensi panjang ikan pari jantan 

Neotrygon orientalis di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong,  

menggunakan analisis kohort menurut Gulland and Holt (1959) guna 

untuk mengetahui estimasi pertumbuhan ikan pari dialam. Pertama yaitu 

membuat diagram batang untuk tiap perminggunya dengan nilai X= 

panjang ikan (cm) dan Y= total jumlah ikan (ekor). Susun diagram secara 

vertical, kemudian di buat tanda paling terdepan pada diagram minggu 

pertama dan pada diagram selanjutnya juga di buat tanda secara berurutan 

setelah tanda pada diagram batang diatas sampai dimana garis tersebut 

putus, seperti pada (Lampiran II). Hasil dari diagram tersebut kemudian di 

buat tabel untuk memperoleh nilai K (Koefisien Pertumbuhan) dan L∞ 

(panjang maksimal) sesuai dengan metode Gulland and Holt (1959) 

berdasarkan tabel 4.2.2  

 

Tabel 4.2. 2 Panjang ikan ikan pari jantan Neotrygon orientalis berdasarkan Class Cohort hasil 

sampling Bulan Oktober – November 2019 

No ▲t 
L1 

(cm) 

L2 

(cm) 
▲L Lt (cm) (▲L/ ▲t) 

1 7 16.8 28.6 11.8 22.7 1.68571429 

2 7 28.6 36.7 8.1 32.65 1.15714286 

3 7 36.7 46.7 10 41.7 1.42857143 

4 7 46.7 54.7 8 50.7 1.14285714 

5 7 54.7 57.6 2.9 56.15 0.41428571 

6 7 57.6 62.5 4.9 60.05 0.7 

7 7 62.5 65.6 3.1 64.05 0.44285714 
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Nilai tabel diatas kemudian di buat kurva persamaan panjang ikan 

dengan nilai X= rata rata panjang ikan (Lt) Y= kecepatan pertumbuhan 

(▲L/ ▲t), sehingga di diperoleh kurva linier pertumbuhan dengan nilai 

intersep (a) sebesar 2.3323 interslope (b) 0.0285 (gambar 4.2.2, lampiran 

II). 

 

gambar 4.2 2 kurva pertumbuhan berdasarkan Panjang  ikan ikan pari jantan Neotrygon orientalis 

berdasarkan hasil sampling Bulan Oktober – November 2019 

Berdasarkan persamaan tersebut kemudian diperoleh hasil dari 

model pertumbuhan Von Bertallanfy Lt : 81.83 (1- exp 
–0.0285(t-4.8444)

) 

(gambar 4.2.6), dan dengan nilai koefisien pertumbuhan (K) 0.0285, yang 

artinya butuh waktu yang lama ikan untuk mencapai panjang asimtotiknya. 

Ikan pari jantan memiliki kecepatan pertumbuhan bertambah 1,2 

cm/minggu dengan waktu yang dibutuhkan 60 minggu/420 hari sampai 

pada panjang maksimalnya. 

Pertumbuhan ikan pari jantan berdasarkan panjang memiliki nilai K 

= 0,0285 dan pada ikan pari betina K = 0.0233 ,yang berarti sama sama 

memiliki nilai K ≤0,5 yaitu memiliki waktu pertumbuhan yang lambat. 

Perbedaan nilai K tersebut dapat dipengaruhi dari faktor kondisi 

lingkungan, terutama suhu dan ketersediaan makanan. Menurut Anderson 
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(1983) ikan tetap mengalami pertambahan panjang bahkan dalam kondisi 

faktor lingkungan yang tidak mendukung. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Surya (2014) pada ikan pari 

Neotrygon kuhlii memiliki nilai K = 0.1817, yakni nilai K ≤0,5 yaitu 

memiliki waktu pertumbuhan yang lambat. Semakin rendah nilai k 

semakin lama waktu yang dibutuhkan ikan mencapai panjang 

asimtotiknya, begitupun sebaliknya semakin tinggi koefisien pertumbuhan 

semakin cepat waktu yang dibutuhkan mendekati panjang asimtotik. 

4.3 Hubungan Panjang dan Berat  

Hubungan panjang dan berat dalam biologi perikanan merupakan 

salah satu informasi pelengkap yang perlu diketahui dalam kaitan 

pengelolaan sumberdaya perikanan, misalkan dalam penentuan selktifitas 

alat tangkap agar ikan yang tertangkap hanya berukuran yang layak 

tangkap. Pengukuran panjang berat ikan bertujuan untuk mengetahui 

variasi beart dan panajng tertentu dari ikan secara individual ataupun 

kelompok individu sebagai suatu petunjuk tetang kegemukan, kesehatan, 

produktifitas serts kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad. 

Analisis hubungan panajng berat juga dapat mengestimasi faktor 

kondisi atau index of plumpness yang merupakan salah satu hal penting 

dari pertumbuhan untuk membandingkan kondisi atau kesehatan relatif 

populasi ikan atau individu tertentu (Mulfizar, 2012). Berdasarkan 

hubungan panjang dan berat yang diperoleh selama penelitian bulan 

Oktober sampai November ikan pari Neotrygon orientalis yang didaratkan 

di PPN Brondong menunjukan persamaan pada ikan pari jantan W = 

1.9394x
-1.4882

 dengan nilai determinasi (R²) = 0.5477 dapat di lihat pada 

gambar 4.3.1 berikut : 
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gambar 4.3 1 hubungan panjang dan berat ikan pari jantan selama bulan Oktober dan November 

2019 

Menurut Efendie (2002) Nilai b yang lebih besar dari 3 

menunjukkan bahwa tipe petumbuhan ikan tersebut bersifat allometrik 

positif, artinya pertumbuhan bobot lebih besar dibandingkan petumbuhan 

panjang. Nilai b lebih kecil dari 3 menunjukkan bahwa tipe pertumbuhan 

ikan bersifat allometrik negatif, yakni pertumbuhan panjang lebih besar 

dari pada pertumbuhan bobot. Jika nila b sama dengan 3, tipe pertumbuhan 

ikan bersifat isometrik yang artinya pertumbuhan panjang sama dengan 

petumbuhan bobot. Berdasarkan pernyataan diatas hasil analisis pada ikan 

pari jantan menunjukan nilai b = 1.9394, yang berarti nilai b kurang dari 3 

yaitu ikan bersifat allometrik negatif. 

Hasil analisis data panjang dan berat  ikan pari Neotrygon 

orientalis yang didaratkan di PPN Brondong menunjukan persamaan pada 

ikan pari betina W = 2.2023x
-2.4162

 dengan nilai determinasi (R²) = 0.59 

dapat di lihat pada gambar berikut : 

y = 1.9394x - 1.4882 
R² = 0.5477 
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gambar 4.3 2 hubungan panjang dan berat ikan pari betina selama bulan Oktober dan November 

2019 

Hasil analisis yang di peroleh dari ikan pari betina menunjukan 

bahwasannya memiliki pertumbuhan panjang lebih cepat di bandingan 

dengan bobotnya, dengan nilai b = 2.2023 yakni bersifat allometrik 

negatif. Penelitian serupa dalam hasil  penelitian Mutiari, dkk (2014) 

menunjukan nilai b = 2.835, ini menunjukan pola pertumbuhan allometrik 

negatif yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat dari beratnya, pertambahan 

panjang tersebut juga diimbangi dengan pertambahan beratnya namun ikan 

pari lebih cepat bertambah panjang dari pada beratnya. 

Analisis dari hubungan panjang berat ikan pari Neotrygon 

orientalis memiliki nilai b pada ikan pari jantan b =1.9394 dan nilai b pada 

ikan pari betina b = 2.2023. Nilai b yang diperoleh antara jantan dan betina 

berbeda, menurut Effendi (2002) pengaruh ukuran panjang dan bobot 

tubuh ikan sangat besar berpengaruh terhadap nilai b yang diperoleh , 

sehingga secara tidak langsung faktor yang berpengaruh terhadap ukuran 

tubuh ikan akan mempengaruhi pola variasi dari nilai b. Perbedaan nilai b 

antara jantan dan betina dikarenakan perbedaan umur dan isi perut ikan, 

sesuai dengan Suwarni (2009) Ketersediaan makanan, tingkat kematangan 
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gonad, dan variasi ukuran tubuh ikan juga dapat menjadi penyebab 

perbedaan nilai b tersebut, selain itu juga dapat dipengaruhi oleh tingkah 

laku ikan yang melakukan pergerakan aktif (Utami, 2014). Menurut 

Febrianti dan Alkarni (2013) juga menambahkan bahwa faktor faktor yang 

menyebabkan perbedaan nilai b adalah perbedaan  jumlah dan variasi 

ukuran ikan yang diamati serta perbedaan stock dalam spesies yang sama.  

Hubungan panjang berat tidak selalu bernilai tetap, nilai tersebut 

dapat berubah dan berbeda antara satu lokasi dengan lokasi yang lainnya, 

dikarenakan ada beberapa faktor ekologis dan biologi yang mempengaruhi 

habitat ikan pari. Sesuai dengan penyataan Sulistiono (2001) dimana 

hubungan panjang bobot menunjukan  pertumbuhan yang bersifat relatif  

artinya dapat berubah menurut waktu. Apabila terjadi perubahan terhadap  

lingkungan dan ketersediaan  makanan diperkirakan nilai tersebut juga 

dapat berubah.  

Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis hubungan panjang 

dan berat pada ikan pari Neotrygon orientalis menunjukkan bahwa total 

dari keseluruhan ikan pari memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif 

artinya pertambahan panjang lebih dominan dari pada pertambahan 

bobotnya Efendie (2002). Adanya perbedaan pertambahan antara bobot 

dan panjang dapat disebabkan ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan 

yang masih berukuran kecil,yang pertumbuhan panjangnya lebih cepat dari 

pada bobotnya. 
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4.4 Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah keadaan yang menyatakan kemontokan ikan 

dengan angka. Satuan faktor kondisi sendiri tidak berarti apapun, namun 

kegunaanya akan terlihat jika dibandingkan dengan individu lain atau 

antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya. Perhitungan faktor 

kondisi didasarkan pada panjang dan bobot ikan.  Berdasarkan hasil 

analisis pada ikan pari Neotrygon orintalis selama penelitian pada jantan 

dan betina yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong, Lamongan dapat dilihat pada table 4.4.1: 

Tabel 4.4 1 Faktor Kondisi Rata Rata Ikan Pari Neotrygon orientalis berdasarkan selang panjang 

dan berat 

Interval panjang 

(cm) 

Interval kelas 

berat (gram) 

Rata - Rata  
Faktor 

Kondisi Panjang 

(cm) 

Berat 

(gram) 
Kisaran 

12-17 19-171 14.75 112.58 0.0500-0.4425 0.2462 

17-22 171-323 20.15 247.77 0.4425-0.8256 0.6340 

22-27 323-475 25.68 400.59 0.8256-1.2024 1.0140 

27-32 475-627 30.03 542.14 1.2024-1.5745 1.3885 

32-37 627-779 35.00 689.48 1.5745-1.9427 1.7586 

37-42 779-931 39.97 849.40 1.9427-2.3079 2.1253 

42-47 931-1083 44.82 992.67 2.3079-2.6704 2.4892 

47-52 1083-1235 49.92 1166.00 2.6704-3.0307 2.8506 

52-57 1235-1387 54.57 1284.25 3.0307-3.3889 3.2098 

57-62 1387-1539 59.25 1535.00 3.3889-3.7453 3.5671 

62-67 1539-1691 66.00 - 3.7453-4.1001 3.9227 

 

Hasil analisis perhitungan faktor kondisi pada ikan pari Neotrygon 

orientalis berkisar mulai dari 0.2462-3.9227, dimana nilai faktor kondisi 

tersebut masuk dalam kondisi ikan yang pipih (kurus).  Menurut Jabarsyah 

(2011) jika nilai faktor kondisi suatu jenis ikan 1-3, maka kondisi ikan 

tersebut termasuk pipih (kurus), tetapi jika nilai faktor kondisi 3-4 maka 

kondisi ikan tersebut badanya agak pipih (gemuk).  
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Penelitian serupa pada hasil analisis faktor kondisi oleh Hajli 

(2018) memiliki nilai berkisar antara 0.506-1.841, dimana memiliki nilai 

sudah mencapai 1, maka ikan tersebut tergolong ikan yang pipih atau tidak 

gemuk. Variasi berdasarkan nilai faktor kondisi di atas tersebut bergantung 

pada makanan, umur, jenis kelamin, dan kematangan gonad. Faktor 

kondisi dari suatu jenis ikan tidak tetap sifatnya. Apabila dalam suatu 

perairan terjadi perubahan yang mendadak dari kondisi ikan dapat 

mempengaruhi ikan tersebut. Menurut  Biring (2011) apabila kondisinya 

kurang baik, mungkin disebabkan populasi ikan terlalu padat dan 

sebaliknya bila kondisinya baik, maka kemungkinan terjadi pengurangan 

populasi atau ketersediaan makanan di perairan cukup melimpah. 

 

4.5 Mortalitas dan Laju Eksploitasi  

Suatu stok sumber daya ikan akan mengalami penurunan akibat 

tingkat mortalitas yang tinggi. Mortalitas dapat terjadi karena adanya 

aktifitas penangkapan yang dilakukan oleh manusia dan alami yang terjadi 

karena kematian akibat predasi, penyakit, dan umur. Tingkat mortalitas 

ikan pari Neotrygon orientalis di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong, Lamongan menggunakan persamaan Beverton and Holt 

berbasis data panjang total. Berikut hasil mengenai mortalitas dan laju 

eksploitasi disajikan pada table 4.5.1 : 

Tabel 4.5 1 Mortalitas dan tingkat eksploitasi ikan pari Neotrygon orientalis pada 

bulan Oktober dan November 2019 di PPN Brondong 

Parameter  Nilai 

Mortalitas alami (M) 

Mortalitas penangkapan (F) 

Mortalitas total (Z) 

Eksploitasi (E) 

0.177 

0.218 

0.395 

0.548 
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Berdasarkan analisis mortalitas total ikan pari (Z) sebesar 0.395, 

mortalitas alami (M) 0.177 dan mortalitas penangkapan (F) 0.218 dengan 

suhu permukaan laut rata rata 29.39ºc. Menurut miladiyah (2015) pola 

sebaran suhu di perairan laut jawa menunjukan kisaran 28 – 30ºc, nilai 

suhu tersebut sesuai dengan kondisi yang diperoleh pada kondisi sekarang. 

Menurut Reddy (1993) dalam Sinaga (2009), ikan adalah hewan berdarah 

dingin yang suhu tubuh selalu menyesuaikan dengan suhu sekitarnya. 

Selanjutnya dikatakan juga bahwa ikan mempunyai kemampuan untuk 

mengenali dan memilih kisaran suhu tertentu yang memberikan 

kesempatan untuk melakukan aktivitas secara maksimum dan pada 

akhirnya mempengaruhi kelimpahan dan distribusinya. Menurut Sudilo 

(2015), selain di pengaruhi oleh kondisi oseanografi, kelimpahan ikan juga 

sangat tergantung oada ketersediaan makanan.  

Berdasarkan analisis data pada table 4.5.1 menunjukan bahwa 

kematian ikan pari Neotrygon orientalis lebih di dominasi oleh kematian 

akibat penangkapan. Menurut Halili (2018) tingginya mortalitas 

penangkapan dan menurunya mortalitas alami menunjukan keadaan dalam 

kondisi Growth Overfishing yaitu sedikitnya jumlah ikan tua karena ikan 

muda tidak sempat tumbuh akibat tertangkap. Sedangkan menurut Pauly 

(1984) mortalitas alami dipengaruhi oleh predator, penyakit, dan usia dan 

adapun faktor lingkungan yang mempengaruhi mortalitas alami yaitu suhu 

rata rata perairan, selain itu panjang maksimum dan laju pertumbuhan. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hajli (2018) pada ikan pari 

kodok (Dasyatis kuhlii) dengan nilai Laju mortalitas total Ikan Pari Kodok 

(Z) sebesar 1,49 per tahun, laju mortalitas alami (M) 0,42 dengan suhu 

permukaan laut 29,6 ºc, kemudian untuk laju mortalitas penangkapan (F) 

sebesar 1,07 serta nilai Laju eksploitasi Ikan Pari Kodok yang didapat 

sebesar 0,71 kematian Ikan Pari Kodok diakibatkan oleh penangkapan.  

Tingkat eksploitasi ikan pari Neotrygon orientalis di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Lamongan yang didapat sebesar 

0.548. Tingginya nilai eksploitasi pada ikan pari tersebut diakibatkan oleh 

mortalitas penangkapan yang tinggi. Menurut Pauly (1984) bahwa nilai 
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Eksploitasi optimum adalah 0,5. jika nilai eksploitasi lebih dari 0,5 maka 

dapat dikatakan indikasi dari kondisi lebih tangkap terutama akibat 

penangkapan, maka dapat dikatakan indikasi dari kondisi eksploitasi ikan 

pari Neotrygon orientalis di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong, Lamongan adalah Overfishing atau kegiatan penangkapan yang 

berlebihan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dari penelitian 

serupa yag dilakukan oleh Hajli (2018) menunjukan bahwasannya ikan 

pari sampai saat ini mengalami Overfishing atau kegiatan penangkapan 

yang berlebihan. Kegiatan penangkapan yang berlebih tersebut termasuk 

dapat disebabkan oleh jenis alat tangkapnya. Berdasarkan informasi dari 

yang dilakukan oleh peneliti juga menyatatan bahwasaannya alat tangkap 

yang digunakan oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara, 

Brondong dominan mempengaruhi dari hasil tangkapan, terutama pada 

ikan pari. Umumnya alat tangkapan yang sering digunakan oleh nelayan di 

PPN Brondong yaitu cantrang. Cantrang merupakan salah satu jenis alat 

tangkap yang termasuk kedalam pukat. Alat tangkap tersebut berfungsi 

menangkap sumberdaya ikan demersal yang dioperasikan dengan cara 

dilingkarkan pada perairan dan kemudian ditarik ke atas kapal dengan 

menggunakan tenaga manusia ataupun bantuan mesin. Berdasarkan 

bentuknya alat tangkap ini mirip dengan payang, tetapi memiliki ukuran 

yang lebih kecil. Secara konstruksi cantrang terbuat dari jaring dengan dua 

panel (seam), memiliki bentuk dan ukuran sayap yang sama pada dua buah 

sisinya tanpa dilengkapi alat pembuka mulut jaring (otter board). 

Hal serupa juga di katankan oleh Mochammad Ritanto, dkk (2011) 

bahwasannya cantrang merupakan jenis alat tangkap yang dominan 

digunakan oleh nelayan yang berbasis di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, terdapat 1.441 unit 

cantrang dari total 1.528 unti alat tangkap yang beroperasi di PPN 

Brondong.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Perbandingan jenis kelamin ikan pari (Neotrygon orientalis) di dapatkan 

perbandingan persentase yaitu 48% : 41.52% ,yang menunjukkan bahwa 

hasil tangakapan jantan dan betina dalam kondisi tidak seimbang. Dengan 

sampel ikan pari betina sebanyak 267 ekor dan pada jantan 347 ekor. 

2. Ikan pari (Neotrygon orientalis) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Brondong, memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif 

dimana pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertambahan bobot dengan 

nilai b kurang dari 3, hasil nilai b pada ikan pari jantan b =1.9394 dan nilai 

b pada ikan pari betina b = 2.2023, yang menunjukan nlai faktor kondisi 

orientalis berkisar mulai dari 0.2462-3.9227, dimana nilai faktor kondisi 

tersebut masuk dalam kondisi ikan yang pipih (kurus).   

3. Status eksploitasi ikan pari (Neotrygon orientali) di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Brondong, Lamongan sudah mengalami tangkapan 

berlebih (overfishing) dengan nilai laju eksploitasi 0.548.  

 

SARAN 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis 

aspek reproduksi dan peta pola persebran terhadap jenis ikan pari 

Neotrygon orientalis agar dapat diketahui alternatif pengolahan dan 

penangkapan demi keberlanjutan sumber daya ikan pari tersebut. 
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